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1PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mata pelajaran seni budaya kerap dipahami secara sempit, yaitu
ketrampilan seni lukis atau gambar. Hal ini tidak salah, tapi secara hakikat,
makna pembelajaran belum tersampaikan, sebagaimana disebutkan dalam PP
No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, muatan seni budaya
tidak haya ada dalam satu mata pelajaran sebab budaya meliputi segala aspek
kehidupan. Mata pelajaran seni budaya pada dasarnya merupakan pendidikan
seni yang berbasis budaya. Pendidikan ini sendiri memberi pengalaman estetik
dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi, sehingga
pembelajaran seni budaya akan lebih bermakna.
Dari data dokumentasi pada nilai ulangan harian tahun pelajaran
2015/2016 pada kelas VIII C SMP Negeri 2 Baki dimana peneliti mengampu
kelas tersebut pada mata pelajaran seni budaya bahwa nilai siswa yang
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) kurang dari 75% dari jumlah
siswa, hal ini dimungkinkan karena kurangnya inovasi guru dalam mata
pelajaran seni budaya. Pada umumnya mata pelajaran seni budaya dijelaskan
masih menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan metode
pembelajaran secara optimal, akibatnya dalam pembelajaran banyak siswa
yang bercakap-cakap dengan siswa lain dan juga ada yang mengerjakan
pekerjaan lain. Dalam pembelajaran yang berpusat dari guru dan tidak ada
interaksi antara siswa dan guru membuat suasana pembelajaran menjadi
membosankan. Banyak siswa yang hanya mencatat teori-teori yang yang
diberikan oleh guru saja tanpa tahu bagaimana mengaplikasikan teori tersebut
dalam soal yang telah diberikan oleh guru. Oleh karena itu diperlukan suatu
model pembelajaran yang mengaktifkan siswa, sehingga siswa dapat
menerima materi-materi yang dapat diaplikasikan dalam mengerjakan soal-
soal.
2Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)merupakan
contoh model pembelajaran yang dapat membantu peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini dikarenakan adanya
interaksi siswa di dalam kelompoknya dan juga interaksi serta keaktifan
dengan guru. Dalam pembelajaran CTL ini, siswa saling membantu
pembelajaran agar setiap anggota kelompok dapat mencapai tujuan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. Di dalam kelompok, siswa
yang berkemampuan lebih tinggi akan membantu proses pemahaman bagi
siswa yang berkemampuan sedang atau rendah. Dalam pembelajaran
CTL,siswa dikelompokkan secara variatif (beraneka ragam) berdasarkan
prestasi mereka sebelumnya, kesukaan, kebiasaan. Adanya kelompok dengan
berbagai kemampuan heterogen inilah yang membuat interaksiaktif dalam
setiap kelompok dapat berjalan baik.
Pembelajaran Contextual Teaching Learningtepat digunakan dalam
pembelajaran di kelas VIII C karena kelas tersebut mempunyai kemampuan
yang heterogen pada mata pelajaran Seni Budaya khususnya pada standar
kompetensi mengekspresikan karya seni rupa pada materi batik disajikan
secara bersama dalam kelompok yang kecil, dalam kelompok kecil ini siswa
akan mencoba memecahkan masalah yang diberikan oleh seorang guru dalam
kelompok tersebut apabila dalam kelompok tersebut tidak bisa memecahkan
masalah tersebut dapat berdiskusi dengan kelompok lain. Dalam pembelajaran
CTLini siswa benar-benar dituntut untuk mampu memecahkan masalah yang
diberikan oleh seorang guru.Dengan pemilihan pembelajaran Contextual
Teaching Learning diharapakan siswa akan mudah memahami pelajaran yang
diberikan oleh seorang guru, sehingga implikasinya hasil belajar dan keaktifan
belajar akan meningkat. Pembelajaran CTLmerupakan pembelajaran dengan
siswa menerima konsep yang diberikan dan dari konsep tersebut siswa
mengkontruksi kembali konsep tersebut yang akhirnya dapat menerapkan
setiap soal yang diberikan oleh guru tanpa menghafal lagi. Dengan adanya
konsep-konsep tersebut siswa dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
3hari,sehingga pembelajaran yang diberikan oleh guru menjadi bermakna dan
tidak merupakan teori saja.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Apakah model
pembelajaran ContextualTeaching Learning(CTL) dapat meningkatkan
kreativitas menggambar motif batik Flora pada siswa kelas VIII C SMP
Negeri 2 Baki Semester Gasal Tahun Pelajaran 2015/2016”.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas,Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan kreativitas
menggambar motif batik Flora pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Baki
semester Gasal tahun pelajaran 2015/2016 melalui model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL).
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk :
1. Memperbaiki proses belajar mengajar dalam mata pelajaran seni budaya
pada materi batik pada Sekolah Menengah Pertama.
2. Mengembangkan kualitas guru dalam mengajarkan mata pelajaran seni
budaya pada materi batik pada Sekolah Menengah Pertama melalui inovasi
pembelajaran.
3. Bagi guru dan siswa, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan terhadap hal-hal yang telah diusahakan oleh guru dalam
menyampaikan pelajaran yang telah diberikan.
4. Sebagai masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yang
sejenis dan relevan.
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